
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan sebanyak 3 kali tindakan, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil pengamatan guru pada siklus I mencapai prosentase 54,03, siklus II mencapai nilai 

70,97, dan siklus III mencapai nilai 95,16. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa pada siklus 

I dan II belum mencapai kriteria ketuntasan minimum yakni 75, sedangkan pada siklus III 

telah mencapai keberhasilan yaitu 95,16. 

2. Hasil lembar pengamatan siswa pada siklus I mencapai prosentase 6,67, siklus II mencapai 

prosentase 20,00, dan siklus III mencapai prosentase 86,67. Hasil tersebut mengindikasikan 

bahwa pada siklus I dan II belum mencapai prosentase ketuntasan yakni 75%, sedangkan 

pada siklus III telah mencapai keberhasilan yaitu 86,67%. 

3. Hasil tes belajar siswa pada siklus I mencapai nilai 31,43, siklus II mencapai nilai 61,80, dan 

siklus III mencapai nilai 80,90. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa pada siklus I dan II 

belum mencapai kriteria ketuntasan minimum yakni 75, sedangkan pada siklus III telah 

mencapai keberhasilan yaitu 80,90. 

 

 

5.2 Saran 

1. Model pembelajaran Group Investigation dapat diajarkan kepada siswa dalam proses 

pembelajaran asalkan ada persiapan secara matang terutama harus menguasai materi 



pelajaran yang hendak diberikan kepada siswa serta diskusi yang aktif agar dapat mencapai 

hasil bejajar yang optimal. 

2. Metode diskusi dapat manajemen dengan baik oleh siswa dan guru dalam proses 

pembelajaran agar dapat memberikan pemahaman dan proses mengembangkan ide, Tanya 

jawab sehingga hasil yang akan dicapai menjadi maksimal. 

3. Pengontrolan situasi siswa dalam lingkungan belajar harus perhatikan secara sungguh-

sungguh agar siswa selalu terfokus pada materi yang diberikan. 

4. Evaluasi dan refleksi harus dilakukan secara cermat agar tepat sasaran sehingga peningkatan 

sikap dan hasil belajar siswa dapat tercapai dengan baik. 
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